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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penelitian  

Siswa tunarungu adalah salah satu anak berkebutuhan khusus yang 

mengalami hambatan dalam pendengaran, sehingga untuk mengoptimalkan 

kemampuan yang dimilikinya memerlukan layanan pendidikan khusus. 

Dampak dari terbatasnya kemampuan dalam pendengaran, siswa tunarungu 

mengalami hambatan dalam kemampuan persepsi bunyi dan kemampuan 

berkomunikasi secara verbal maupun non verbal. 

Hambatan kemampuan dalam persepsi bunyi pada siswa tunarungu 

terjadi dikarenakan stimulus yang bersifat auditori tidak dapat diterima 

dengan baik. Siswa tunarungu kurang mampu dalam mendeteksi bunyi, 

mendiskriminasi bunyi, mengidentifikasikan bunyi dan memahami bunyi di 

sekitar sebagai sinyal, tanda atau lambang bahasa.  

Siswa tunarungu mengalami hambatan dalam berkomunikasi secara 

verbal,  baik  secara  reseptif maupun  ekspresif dengan lingkungan  orang  

mendengar yang  lazim  menggunakan  bahasa  lisan  sebagai  alat  

komunikasi. Mereka kesulitan mengekspresikan apa yang ingin dikemukakan 

secara lisan, mereka juga tidak mendapat pengalaman mempelajari bahasa ibu 

sebagaimana yang terjadi pada anak mendengar, sehingga dalam 

berkomunikasi memerlukan bantuan bahasa isyarat dan kejelasan ujaran dari 

lawan bicaranya. Jika berbicara secara lisan, pada umumnya siswa tunarungu 

kurang dapat mengontrol intonasi suara dan irama berbicara cenderung datar 

atau monoton. Siswa tunarungu memerlukan program khusus untuk  

meminimalisasi  dampak hambatan komunikasi dan persepsi bunyi yang 

dialami serta mengoptimalisasikan sisa pendengarannya, sehingga  mereka 

dapat berkembang secara optimal. 
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Salah satu program khusus pengembangan kemampuan 

berkomunikasi adalah Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irama (BKPBI). 

Pelajaran BKPBI diberikan kepada siswa tunarungu untuk mengembangkan 

kompetensi menghayati bunyi dan memanfaatkan sisa pendengaran yang 

masih dimiliki, baik menggunakan Alat Bantu Mendengar (ABM) atau tanpa 

ABM. Manfaat dari program khusus BKPBI terutama untuk memperbaiki 

mutu komunikasi dan bahasa siswa tunarungu dalam berbahasa secara 

reseptif maupun ekspresif. (Depdiknas, 2007:2-3). Program khusus BKPBI 

dapat menjadi pelajaran untuk melatih kesadaran bunyi dan jika dilakukan 

dengan baik dan benar dapat menunjang terhadap penyadaran bahasa (Arlena 

: 2012).  

Pelaksanaan pembelajaran BKPBI di kelas akan lebih menarik jika 

guru menggunakan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran 

sangat bermanfaat agar siswa lebih mudah dalam memahami materi yang 

diberikan guru. Menurut Hamalik dalam Arsyad (1995:15) pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan minat, 

motivasi dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Manfaat lainnya dari penggunaan media pembelajaran adalah 

memberikan pengalaman belajar yang konkret, menyajikan sesuatu yang sulit 

diadakan, dikunjungi atau dilihat secara langsung oleh siswa (Asyhar, 2012: 

42-43). 

Media pembelajaran  merupakan salah satu komponen penting dalam 

upaya mencapai tujuan pembelajaran. Landasan psikologis penggunaan 

media khususnya untuk siswa kelas D1 yang berusia 7-9 tahun adalah bahwa 

pada perkembangan usia tersebut, sesuai dengan tingkat berpikirnya masih 

pada tahapan konkret. Berdasarkan teori kognitif menurut Jean Piaget dalam 

Asyhar (2012:21) umur 7-11 tahun, tingkat berpikir seseorang berada pada 

tingkat operasi konkret. Hal ini berimplikasi pada materi pelajaran hendaknya 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan berpikir siswa dan perlu adanya 

media pembelajaran berupa benda konkret yang dapat memudahkan siswa 

dalam belajar. 
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     Penggunaan media dalam pelaksanaan pelajaran BKPBI di kelas 1 

SDLB-B SLB Negeri Metro, menurut guru kelasnya masih terbatas pada 

gambar yang dibuat guru di papan tulis dan penggunaan media audio yang 

bersumber dari telepon genggam. Siswa lebih banyak diajarkan kosakata 

melalui gambar dan lebih banyak media yang digunakan bersifat visual saja, 

padahal untuk mempermudah siswa memahami makna sebuah kata atau 

memperjelas makna bunyi maka sangat diperlukan media pembelajaran yang 

tidak hanya menstimulasi kemampuan visual melainkan menstimulasi audio 

visual.  

    Berdasarkan informasi dari guru kelas, di kelas 1 SDLB-B SLB Negeri 

Metro terdapat enam siswa tunarungu, dalam  berkomunikasi secara ekspresif 

lebih banyak menggunakan bahasa isyarat. Satu siswa menggunakan alat 

bantu dengar, kemampuannya dalam berkomunikasi secara lisan cukup jelas 

artikulasinya dan ucapannya dapat dimengerti. Lima siswa lainnya masih 

perlu banyak latihan untuk dapat berkomunikasi secara lisan. Pada umumnya 

kemampuan siswa kelas 1 SDLB-B dalam persepsi bunyi dan irama masih 

sebatas dapat membedakan ada atau tidak ada bunyi. Mereka belum mampu 

memahami bunyi sebagai lambang bahasa dan untuk identifikasi nama teman, 

nama guru  atau nama benda masih harus dibantu dengan diisyaratkan. Jika 

diajak berkomunikasi secara lisan tanpa bantuan isyarat, maka kemampuan 

memahami pesan yang disampaikan cenderung memerlukan waktu lebih lama 

jika dibandingkan dengan komunikasi melalui bahasa isyarat. 

      Siswa tunarungu tidak menghayati adanya bunyi latar belakang atau 

vokalisasi lingkungan seperti pada siswa mendengar. Tetapi tidak berarti 

bahwa siswa tunarungu sama sekali tidak dapat menghayati bunyi. Adanya 

alat bantu dengar dan media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

BKPBI dapat membantu siswa tunarungu mengoptimalkan sisa 

pendengarannya. Materi pembelajaran dalam semua tahapan BKPBI akan 

lebih mudah disampaikan oleh guru jika menggunakan media pembelajaran.     

 Banyak media yang bersifat visual, audio, audio visual atau 

multimedia yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran BKPBI, diantaranya  
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adalah penggunaan buku ajar BKPBI, gambar-gabar, cermin, CD 

Pembelajaran, alat musik atau CD Interaktif. Selain itu juga aplikasi  I-Chat 

yang diluncurkan oleh PT Telekomunikasi Indonesia pada tahun 2005 juga 

bisa menjadi salah satu media dalam pembelajaran BKPBI.  

  Beberapa praktisi di lapangan  sudah ada yang membuat bahan ajar 

BKPBI, di antaranya Maryati (2010) membuat model bahan ajar bina 

komunikasi persepsi bunyi dan irama responsive bunyi latar belakang pada 

anak tunarungu kelas V SDLB dengan media CD Pembelajaran yang berisi 

contoh bunyi-bunyi latar belakang.yang dilengkapi dengan gambar, bunyi dan 

tulisan. Wati (2011) membuat buku ajar BKPBI untuk siswa kelas V SDLB-B 

yang berisi materi binaan BKPBI dalam mediskriminasi bunyi.  

Bahan ajar dan media pembelajaran yang khusus dibuat sesuai 

kebutuhan siswa tunarungu kelas 1 SDLB-B jumlahnya terbatas di SLB N 

Metro. Jika dilihat dari usia dan tahap perkembangan anak, diperlukan media 

yang bersifat konkrit, menarik secara visual  dan interaktif untuk lebih 

menambah minat belajar anak. Salah satu media yang bisa digunakan adalah 

CD Interaktif. CD Interaktif dapat membantu mempertajam pesan yang 

disampaikan dengan kelebihannya menarik indera dan menarik minat, karena 

merupakan gabungan antara gambar, suara, video, animasi, tulisan dan 

gerakan.  

Penelitian Rismayanti (2011) yang berjudul  CD Interaktif 

Pembelajaran Huruf Alfabet untuk Anak Berkebutuhan Khusus berbasis 

Multimedia, menyatakan bahwa media CD Interaktif dapat membantu siswa 

tuna grahita ringan dalam pembelajaran huruf alfabet dan siswa lebih tertarik 

untuk belajar karena materi dilengkapi penjelasan melalui animasi gambar 

yang dikemas secara menarik. 

     I-Chat juga bisa dijadikan media pembelajaran untuk mengenal kata, 

isyarat dan ucapan secara lisan dari sebuah kata. Materi dalam media ini 

cukup banyak, namun sayang belum dilengkapi suara dari benda yang 
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menimbulkan bunyi. Media ini juga hanya bisa digunakan jika pengguna 

terhubung dengan internet, sehingga jika tidak ada jaringan internet maka 

aplikasi ini tidak bisa dibuka. 

    Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba mengembangkan 

media pembelajaran berupa CD Interaktif Pembelajaran BKPBI bagi siswa 

tunarungu kelas 1 SDLB-B di SLB Negeri Metro. Media tersebut diharapkan 

dapat membantu mengatasi terbatasnya media pembelajaran yang ada di 

sekolah dan membantu menghasilkan proses pembelajaran yang menarik dan 

bervariasi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

    Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa tunarungu kelas 1 SDLB-B di SLB 

Negeri Metro dalam pembelajaran BKPBI adalah sebagai berikut : 

1. Persepsi mengenai bunyi sangat minim, hanya mampu sebatas mendeteksi 

bunyi yang berasal dari sumber bunyi dengan volume sangat keras. 

2. Kesulitan menirukan suara atau bunyi tertentu yang diperdengarkan secara 

langsung. 

3. Kurang memahami makna kata yang abstrak. 

4. Guru mengalami hambatan dalam mengajar BKPBI karena terbatasnya 

media pembelajaran yang ada di sekolah. 

 

C. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

pengembangan  media CD Interaktif  dalam pembelajaran BKPBI yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa tunarungu kelas 1 SDLB-B di SLB Negeri Metro? 
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Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan persepsi bunyi dan irama siswa tunarungu kelas 1 

SDLB-B di SLB Negeri Metro? 

2. Bagaimana draf awal pengembangan media CD Interaktif Pembelajaran 

BKPBI bagi siswa tunarungu kelas 1 SDLB-B di SLB Negeri Metro? 

3. Bagaimana hasil validasi draf awal pengembangan media CD Interaktif 

Pembelajaran BKPBI bagi siswa tunarungu kelas 1 SDLB-B di SLB 

Negeri Metro? 

4. Bagaimana tanggapan guru terhadap penggunaan media CD Interaktif 

Pembelajaran BKPBI kelas 1 SDLB-B di SLB Negeri Metro? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

        Sesuai dengan fokus dan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajara BKPBI 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu kelas 1 SDLB-B. Secara 

khusus tujuan penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui kemampuan persepsi bunyi dan irama siswa tunarungu 

kelas 1 SDLB-B di SLB Negeri Metro. 

b. Merumuskan draf awal pengembangan media CD Interaktif 

Pembelajaran BKPBI bagi siswa tunarungu kelas 1 SDLB-B di SLB 

Negeri Metro. 

c. Mengetahui hasil validasi draf awal pengembangan media CD Interaktif  

Pembelajaran BKPBI bagi siswa tunarungu kelas 1 SDLB-B di SLB 

Negeri Metro. 

d. Mengetahui tanggapan guru terhadap penggunaan media CD Interaktif 

Pembelajaran BKPBI  kelas 1 SDLB-B di  SLB Negeri Metro. 
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   2. Manfaat Penelitian 

         Adapun manfaat  dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

memecahkan masalah keterbatasan media pembelajaran di Sekolah Luar 

Biasa dan  memperkaya media pembelajaran yang ada di SLB Negeri 

Metro. 

 

b.  Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan informasi yang bermanfaat bagi guru untuk menerapkan media CD 

Interaktif Pembelajaran BKPBI hasil pengembangan sebagai salah satu 

alternatif  media pembelajaran di kelas. 

 

c. Bagi Siswa 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu media 

pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih termotivasi belajar, 

fokus dalam latihan mempersepsi bunyi serta menambah 

perbendaharaan kosa kata juga kosa isyarat. 

 

E. Struktur Organisasi Tesis 

Urutan penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 bab, yaitu : 

1. BAB I : Pendahuluan 

Pendahuluan berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, fokus 

dan pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta struktur 

organisasi tesis. 
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2. BAB II : Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berisi landasan teori yang membahas mengenai 

pengembangan media pembelajaran, tunarungu dan permasalahannya,  

pembelajaran BKPBI, pelaksanaan pembelajaran BKPBI bagi siswa 

tunarungu menggunakan media CD Interaktif, serta penelitian yang 

relevan.  

3. BAB III : Metode Penelitian 

Bab III berisi penjabaran yang rinci mengenai pendekatan penelitian, 

prosedur penelitian, lokasi dan subjek penelitian, definisi operasioanal, 

pengembangan instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data. 

4. BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab IV berisi pemaparan data hasil penelitian untuk menghasilkan temuan 

berkaitan dengan fokus dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian juga 

membahas atau melakukan analisis temuan hasil penelitian. 

5. BAB V : Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab V berisi kesimpulan berupa uraian singkat jawaban atas pertanyaan 

penelitian yang diajukan dan juga memberikan rekomendasi kepada pihak 

sekolah, guru dan siswa tunarungu. 

 

 


